MENGUNGKAP HUBUNGAN SELF EFFICACY TERHADAP
MINAT MENGAJAR : STUDI PADA MAHASISWA
PENDIDIKAN AKUNTANSI UMSU

SKRIPSI

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat
Guna Mencapai Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
Program Studi Pendidikan Akuntansi

Oleh
ULLY ATIKA
NPM. 2002070011

UMSU

Unggul | cerdas | Terpercaya

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
MEDAN
2025



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
— FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Unggut | Cerdas| Terpertayy Website: http:/www.(kip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi ini diajukan oleh mahasiswa di bawah ini:

Nama Lengkap : Ully Atika

N.P.M : 2002070011

Program Studi : Pendidikan Akuntansi

Judul Skripsi : Mengungkap Hubungan Self Efficacy Terhadap Minat Mengajar :

Studi Pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi UMSU

sudah layak disidangkan.
Medan, September 2025
Disetujui oleh :
Pemibimbing
Dian Noviagti-Sitompul, S.Pd., M.Si.
Diketahui oleh :
Dekan Ketua Program Studi

Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd Dr. Faisal Rahma Dongoran, M.Si




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23,30

Website: http:/wwsw fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@lumsu nc.id

Unggt | ¢ orcas | TETPSTCayy

BERITA ACARA

Ujian Mempertahankan Skripsi Sarjana Bagi Mahasiswa Program Strata 1
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Panitia Ujian Sarjana Strata-1 Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan dalam Sidangnya
yang diselenggarakan pada hari Sabtu, Tanggal 13 September 2025, pada pukul 08.30 WIB
sampai dengan selesai. Setelah mendengar, memperhatikan dan memutuskan bahwa:

Nama Lengkap : Ully Atika

N.P.M : 2002070011

Program Studi : Pendidikan Akuntansi

Judul Skripsi : Mengungkap Hubungan Self Efficacy Terhadap Minat Mengajar :

Studi Pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi UMSU

Dengan diterimanya skripsi ini, sudah lulus dari ujian Komprehensif, berhak memakai
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd).

Ditetapkan - ) Lulus Yudisium
( B4+ )Lulus Bersyarat
( ) Memperbaiki Skripsi
( ) Tidak Lulus
PANITIA PELAKSANA

Sekretaris

ANGGOTA PENGUII:
1. Dr. Faisal Rahman Dongoran, M.Si.

—

2. Marnoko M.Si.

3. Dian Novianti Sitompul, S.Pd, M.Si. 3.




ABSTRAK

Ully Atika. NPM. 2002070011. “Mengungkap Hubungan Self Efficacy
terhadap Minat Mengajar : Studi pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi
FKIP UMSU”

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap hubungan antara self efficacy terhadap
minat mengajar pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi UMSU. Self efficacy
merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan
tugas atau menghadapi situasi tertentu, yang diyakini memiliki pengaruh terhadap
kesiapan dan ketertarikan mahasiswa dalam menjalani profesi sebagai pendidik.

Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dan sampel yaitu seluruh mahasiswa
pendidikan akuntansi UMSU yang berjumlah 98 mahasiswa. Teknik analisis data

menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan software SPSS 23.

Kata Kunci : Self Efficacy dan Minat Mengajar
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Seorang guru memiliki kewajiban untuk memenuhi kebutuhan peserta

didik terhadap pendidikan, sehingga guru harus mempunyai kualitas, kemampuan
serta kompetensi agar mampu mendidik secara profesional. Agar bisa
menggambarkan guru yang kompeten, seorang guru diharuskan mau berusaha
untuk mencapai tujuan pendidikan. Kemampuan dan keterampilan pedagogik
mahasiswa dapat dicapai secara teori dan praktik melalui pengembangan
(Hardianti et al., 2021).

Guru memiliki tanggung jawab dan tugas yang mulia yaitu mencerdaskan
anak bangsa dan mengembangkan manusia indonesia seutuhnya sesuai dengan
tujuan pendidikan. Seseorang yang berminat terhadap profesi guru tentu memiliki
dorongan hati, upaya yang kuat dan juga memberikan segenap perhatiannya pada
profesi guru.

Menurut Nasrullah, dkk (2018) minat mengajar merupakan keadaan
dimana seseorang memberikan perhatian yang besar terhadap profesi guru, merasa
senang dan ingin menjadi guru. Lembaga pendidikan, seperti perguruan tinggi dan
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan, dapat meningkatkan Kkualitas,
kemampuan, dan kompetensi guru dengan mengikuti LPTK. Selain gelar sarjana,
guru harus mempunyai sertifikat guru yang termasuk dalam program pelatihan
guru (PPG).

Jurusan ilmu pendidikan tersedia di beberapa perguruan tinggi, salah

satunya adalah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan yang ada di Universitas



Muhammadiyah Sumatera Utara. Tujuan Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan adalah menyiapkan dan mendidik lulusannya sebagai guru profesional
melalui berbagai teori dan praktek. Namun kenyataannya, tidak semua lulusan
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan adalah guru. Hal ini menjadi indikasi
bahwa minat mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan khususnya
Program Studi Pendidikan Akuntansi untuk menjadi tenaga pengajar masih
rendah.

Menurut (Nani dan Melati, 2020) menyatakan bahwa individu yang
mempunyai minat terhadap profesi guru adalah individu yang mengerti dan
menyadari arti profesi guru serta mempunyai kesadaran bahwa profesi guru
merupakan hal yang penting bagi dirinya. Minat menjadi guru menggerakkan
seseorang untuk bersikeras dan berkeyakinan kuat untuk mencapai profesi guru.
Mahasiswa yang berminat menjadi guru akan mengarahkan dirinya pada
pendidikan bidang keguruan yang nantinya berpeluang pada profesi guru.

Menurut (Syahputra, 2020), minat adalah motivasi internal seperti belajar,
yang merupakan pendorong seseorang untuk melakukan suatu kegiatan dengan
penuh semangat, dan cenderung tenang ketika melakukan proses kegiatan dari
belajar yang dilakukan dengan kesadaran penuh dan membawa perasaan gembira.
Mahasiswa yang mempunyai kemauan untuk menjadi guru dipengaruhi oleh
macam-macam variabel profesi guru, kesejahteraan guru, teman bergaul, efikasi
diri, lingkungan keluarga, kepribadian diri maupun Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL).

Dijelaskan oleh (Nani dan Melati, 2020) mahasiswa yang memiliki minat



terhadap profesi guru akan lebih memilih untuk bekerja sebagai guru dan
menciptakan kegigihan dalam meraih tujuannya, begitu pula sebaliknya jika
seorang mahasiswa tidak memiliki minat terhadap profesi guru maka mahasiswa
tidak akan mengharapkan untuk bekerja sebagai guru. Minat menjadi guru yang
baik akan berpengaruh terhadap tingginya kualitas profesi guru yang unggul
kedepannya. Sebaliknya, kurangnya minat menjadi guru pada mahasiswa program
studi bidang keguruan tentunya akan berimbas pada rendahnya pembentuk kualitas
guru yang baik. Mahasiswa yang kurang berminat menjadi guru tidak akan
memusatkan perhatiannya secara penuh terhadap profesi guru dan juga kurang
memiliki kemauan dan upaya untuk meningkatkan minat menjadi guru.

Salah satu minat profesi guru kurang diminati karena terdapat proses
kualifikasi dan juga tuntutan menjadi seorang guru yang tinggi. Menurut
(Prabaningrum et al., 2022) Faktanya, persyaratan untuk penulisan karya ilmiah
guru menghambat kenaikan pangkat mereka. Secara konseptual, karya ilmiah
adalah  bagian penting dari pengembangan profesi guru karena
memungkinkan mereka untuk bertindak reflektif tentang apa yang mereka
ajar. Mengingat keadaan saat ini, berbagai upaya diperlukan untuk membantu guru
mengatasi tantangan mereka untuk mendapatkan kredit untuk karya ilmiah
mereka. Dari hal tersebutlah muncul ide untuk memberi bekal kepada guru
berupa pelatihan yang menunjang kompetensi guru

Di Indonesia minat menjadi guru semakin rendah. Berdasarkan data
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek)

menunjukkan bahwa pada tahun 2023, terdapat kekurangan guru di Indonesia



mencapai 1 juta orang. Minat Rendah Calon Guru: Data Badan Pusat
Statistik (BPS) menunjukkan bahwa pada tahun 2022, hanya 4.3% lulusan
SMA/SMK yang memilih jurusan pendidikan di perguruan tinggi. Rendahnya
minat menjadi guru menjadi masalah tersendiri di Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan. Berdasarkan observasi awal adapun dari peserta didik yang berminat
dan memilih profesi sebagai guru memiliki lebih rendah dibandingkan dengan
siswa yang memilih profesi selain guru. Permasalahan kurangnya minat menjadi
guru juga terjadi pada mahasiswa dengan jurusan pendidikan akuntansi.

Salah satu yang mempengaruhi minat menjadi guru adalah self efficacy.
Self efficacy atau efikasi diri merupakan keyakinan seseorang dalam menilai
kemampuan dan kom petensi yang dimiliki dibidang tertentu untuk mengerjakan
sesuatu dan mencapai tujuan sesuatu. Efikasi diri berhubungan dengan keyakinan
bahwa diri memiliki kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan. Efikasi diri
merupakan keyakinan terhadap kemampuan individu dalam menyelesaikan
tugasnya dengan baik dalam berbagai situasi. Pada konteks pendidikan, Self-
Efficacy guru bisa mempengaruhi cara mereka menghadapi tantangan dalam
mengajar, merencanakan pembelajaran, serta berinteraksi dengan peserta
didik. Menurut penelitian (Aini, 2018) disebutkan jika self efficacy berdampak
positif serta signifikan terhadap minat pada guru. Teori yang mendukung
penelitiannya adalah hasil dari (Desti & Rediana, 2017) yang juga berpendapat
jika adanya pengaruh secara positif serta signifikan antara self efficacy pada minat
pada guru.

Menurut (lbrahim, 2014) dalam penelitiannya menyebutkan jika self



efficacy tidak memiliki pengaruh untuk kesiapan menjadi guru. Oleh karena itu,
penelitiannya memiliki kesamaan variabel yaitu self efficacy namun berbeda pada
variabel terikatnya.

Berikut observasi awal yang dilakukan peneliti kepada 98 mahasiswa
Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU terkait self efficacy sebagai berikut:

Tabel 1. 1
Hasil Observasi Awal pada Mahasiswa Akuntansi FKIP UMSU

No Pernyataan Ya | (%) | Tidak | (%0)

1 ?:1;:1 yakin untuk menjadi guru karena 14 46% 16 549
merasa memiliki bakat untuk menjadi
guru

2 | Saya selalu bersemangat dalam
menyelesaikan tugas yang diberkan 18 | 60% 12 | 40%
oleh dosen.

3 | Sayaselalu berusaha
mengembangkan kemampuan yang 10 33% 20 67%
saya miliki untuk

menjadi seorang guru

4 | Saya dapat menjadikan
kesalahan/kegagalan yang telah lalu
sebagai pembelajaran untuk mencapai
suatu kesuksesan

17 S57% 13 43%

5 | Saya mampu mencari alternatif
penyelesaian masalah ketika cara 15 50% 15 50%

yang
saya gunakan mengalami kegagalan

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa self efficacy mahasiswa
akuntansi FKIP UMSU masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari 54% mahasiswa
menyatakan belum yakin untuk menjadi guru karena merasa belum memiliki
bakat untuk menjadi guru, 40% mahasiswa menyatakan belum selalu bersemangat

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan dosen, 67% mahasiswa menyatakan



belum selalu berusaha mengembangkan kemampuang yang dimiliki untuk
menjadi  sorang guru, 43% mahasiswa belum dapat menjadikan
kesalahan/kegagalan yang telah lalu sebagai pembelajaran untuk mencapai
kesuksesan dan 50% mahasiswa belum mampu mencari alternatif penyelesaian
masalah ketika cara yang digunakan mengalami kegagalan. Rendahnya self
efficacy pada mahasiswa pendidikan akuntansi dapat menyebabkan mahasiswa
tidak berminat menjadi seorang guru.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan self efficacy
terhadap minat menjadi guru dan untuk mendapatkan kebaharuan hasil
terhadap penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain pada tahun-tahun
sebelumnya dengan subjek dan objek yang berbeda, maka peneliti mengambil
judul penelitian “Mengungkap Hubungan Self Efficacy terhadap Minat

Mengajar : Studi pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi UMSU”.

1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan suatu tahap permulaan dari
penguasaan masalah di mana objek dalam suatu jalinan bisa diketahui sebagai
suatu masalah. Tujuan dari identifikasi masalah guna mereduksi
permasalahan peneltian yang nantinya dapat dicari jawabannya melalui
penelitian. ldentifikasi masalah minat mengajar pada mahasiswa Akuntansi
FKIP UMSU vyaitu:

1. Minat mengajar mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU masih

tergolong rendah, ditunjukkan oleh kurangnya pemahaman terhadap



peran guru dan ketidaktertarikan terhadap profesi keguruan, serta
adanya mahasiswa yang memilih program studi tanpa didasari
keinginan menjadi guru.

2. Tingkat self efficacy mahasiswa masih rendah, terlihat dari kurangnya
keyakinan diri untuk menjadi guru, minimnya motivasi dalam
menyelesaikan tugas, dan belum optimalnya usaha dalam
mengembangkan kemampuan mengajar serta menyikapi kegagalan
sebagai proses pembelajaran.

1.3 Batasan Masalah

Banyak faktor yang mempengaruhi minat untuk menjadi guru namun
pada penelitian ini yang mempengaruhi minat mengajar akan dibatasi dengan
menetapkan variabel self efficacy. Dasar pemilihan variabel tersebut adalah

karena adanya fenomena seperti rendahnya self efficacy pada mahasiswa

pendidikan akuntansi FKIP UMSU.

1.4 Rumusan Penelitian
Pemaparan di atas menyatakan beberapa permasalahan yang terkait dengan

minat menjadi guru. Berdasarkan permasalahan yang tersebut, maka rumusan
masalah dalam penelitian adalah "Apakah ada hubungan antara Self Efficacy

terhadap minat mengajar pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi UMSU?"

1.5 Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana hubungan antara Self
Efficacy terhadap Minat Mengajar pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan

Akuntansi UMSU.



1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang
hubungan self efficacy terhadap minat menjadi guru. Dapat juga digunakan
sebagai acuan bahan bagi kalangan akademisi yang ingin melakukan penelitian
lebih lanjut berkaitan dengan self efficacy dan minat mahassiswa menjadi guru.
1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana evaluasi terhadap
pelaksanaan kinerja UMSU dalam meningkatkan pelayanan pendidikan bagi
mahasiswa dan sebagai alat penentu kebijakan khususnya tentang upaya
meningkatkan minat menjadi guru.

b. Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau gambaran yang jelas
terkait self efficacy terhadap minat menjadi guru, sehingga nantinya para
mahasiswa dapat mengembangkan hal-hal yang perlu untuk meningkatkan minat

mengajar.



BAB II
PEMBAHASAN

2.1 Kerangka Teori
2.1.1 Self Efficacy
2.1.1.1 Pengertian Self Efficacy

Menurut (Yanti, 2019) menjelaskan bahwa efikasi diri atau self- efficacy
adalah keyakinan bahwa seseorang dapat berhasil melaksanakan atau
menyelesaikan tugas yang diberikan. Menurut Bandura dalam (Zagoto, 2019)
“Efikasi diri merujuk kepada keyakinan pada kemampuan untuk mengatur dan
melakukan tindakan yang diperlukan untuk mengelola situasi yang akan
dihadapi”.

Menurut Woofolk dalam (Amalia dan Framusinto, 2020) “Self Efficacy
merupakan keyakinan seseorang tentang kompetensi yang dimilikinya di bidang
tertentu”. “Efikasi diri berhubungan dengan pengendalian diri, ketahanan dalam
menghadapi kegagalan, kinerja dan upaya tugas dan pemecahan masalah yang
efektif” (Cherian & Jacob, 2013).

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan efikasi diri
merupakan keyakinan individu akan kemampuannya sendiri dalam melaksanakan

tugas tertentu.

2.1.1.2 Sumber Self Efficacy
Sumber yang paling utama yang menyebabkan efikasi diri seseorang

meningkat atau menurun menurut Bandura dalam (Abdullah, 2019)

diantaranya:
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1. Pengalaman Performasi (Mastery Experiences)
Pengalaman performasi adalah prestasi yang pernah dicapai. Sebagai sumber,
kinerja masa lalu menjadi pengubah efikasi diri yang paling kuat
pengaruhnya. Pencapaian (masa lalu) yang baik akan meningkatkan
ekspektasi efikasi, sedang kegagalan akan menurunkan efikasi. Ketika orang
merasa mereka mencoba yang terbaik namun ternyata gagal, maka dapat
menurunkan efikasi.

2. Pengalaman Vikarius (Vicarious Experiences)
Pengalaman vikarius diperoleh melalui model sosial. Efikasi akan meningkat
ketika seseorang melihat orang lain berhasil, tetapi akan jatuh ketika
seseorang melihat mereka yang memiliki kemampuan yang sama dengan
perjuangannya sendiri. Pengaruh vikarius sedikit, jika figur yang diamati
berbeda dengan diri si pengamat.

3. Persuasi Sosial (Social Persuasion)
Efikasi diri juga dapat diperoleh, diperkuat atau dilemahkan melalui persuasi
sosial. Sumber ini memiliki dampak yang kecil, tetapi dalam situasi yang
tepat, persuasif orang lain dapat berdampak pada efikasi diri. Prasyarat ini
mencakup kepercayaan pada pembicara persuasif dan realisme dari hal yang
diyakinkan.

4. Keadaan emosi dan fisik (Physiological and Emotional States)
Keadaan emosional yang menyertai suatu perilaku akan berdampak pada
keefektifannya  dalam bidang usaha tertentu. Stres, kekhawatiran, dan

emosi negatif kuat lainnya dapat menurunkan efikasi diri. Ketika
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dilakukan dalam jumlah sedang, peningkatan emosi dapat meningkatkan

self-efficacy. Efikasi diri akan meningkat dengan kesejahteraan fisik.

2.1.2.3 Indikator Self Efficacy
Bandura dalam (Rustanto, 2017) mengungkapkan bahwa “Perbedaan Self-

Efficacy pada setiap individu terletak pada tiga komponen, yaitu magnitude,

strength dan generality”. Masing-masing mempunyai peran implikasi penting

pada perilaku. Untuk mengukur varibel efikasi diri dapat menggunakan ketiga
komponen tersebut. Adapun penjelasan mengenai ketiga komponen dalam efikasi
diri menurut Bandura dalam (Sutradawanti, 2018) diantaranya yaitu:

1. Magnitude (tingkatan), yaitu berkaitan dengan kesulitan tugas.
Perbedaan individu dalam self-efficacy dapat diidentifikasi dalam tugas-tugas
yang mudah, sedang, atau tinggi jika tugas-tugas tersebut diberikan kepada
orang-orang sesuai dengan tingkat kesulitannya. Orang akan bertindak
dengan cara yang mereka rasa mampu untuk bertindak dan menyelesaikan
aktivitas yang dianggap berada di luar jangkauan kemampuan mereka.

2. Generality (keluasan), yaitu berhubungan dengan luas bidang tugas atau
tingkah laku dimana individu merasa yakin dengan kemampuannya.
Sementara beberapa pengalaman menimbulkan keyakinan yang berlaku untuk
berbagai kegiatan, pengalaman tertentu menghasilkan peningkatan
penguasaan harapan dalam bidang tugas atau perilaku tertentu.

3. Strength (kekuatan), vaitu berkaitan dengan tingkat kekuatan atau

kemantapan seseorang terhadap keyakinannya. Berbeda dengan seseorang
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dengan efikasi diri yang kuat, yang gigih dalam meningkatkan upayanya
bahkan ketika menghadapi peristiwa yang melemahkan dirinya, seseorang
dengan efikasi diri yang lebih rendah mudah terombang-ambing oleh
pengalaman yang melemahkannya. Individu dengan efikasi diri yang tinggi
cenderung optimis, dalam suasana hati yang baik, mampu meningkatkan
kecepatan pemrosesan informasi mereka, dan mereka percaya bahwa
kegagalan belum tentu buruk karena hal itu memacu mereka untuk mencoba
lebih banyak. Efikasi diri yang rendah menyebabkan orang menjadi pesimis,
meningkatkan risiko menjadi marah, lebih cepat merasa bersalah, dan

memperbesar kesalahannya (Bandura dalam Sutradawanti, 2018, him. 32).

2.1.2.4 Strategi Peningkatan Self Efficacy pada Mahasiswa

Self efficacy bukanlah suatu kemampuan bawaan, melainkan sesuatu yang
dapat dibentuk dan ditingkatkan melalui berbagai strategi yang tepat. Menurut
Bandura (1997), peningkatan self efficacy seseorang sangat dipengaruhi oleh
empat sumber utama, yaitu pengalaman keberhasilan (mastery experience),
pengalaman vikarius (vicarious experience), persuasi verbal (verbal persuasion),
dan kondisi fisiologis serta emosional (emotional and physiological states). Oleh
karena itu, strategi peningkatan self efficacy pada mahasiswa harus melibatkan
keempat aspek tersebut agar efektif.

Pertama, strategi yang dapat dilakukan adalah menciptakan pengalaman
keberhasilan yang nyata bagi mahasiswa. Pengalaman keberhasilan, meskipun

sederhana, mampu membangun keyakinan bahwa individu mampu menguasai
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suatu tugas atau keterampilan. Misalnya, dosen dapat memberikan proyek atau
tugas mengajar sederhana yang memungkinkan mahasiswa meraih hasil baik,
sehingga memunculkan kepercayaan diri. Bandura menekankan bahwa
pengalaman keberhasilan langsung adalah cara paling efektif dalam meningkatkan
self efficacy. Kedua, strategi melalui pengalaman vikarius juga penting.
Mahasiswa dapat belajar dan meningkatkan self efficacy dengan cara mengamati
keberhasilan orang lain yang memiliki kemiripan dengan dirinya. Contohnya,
mahasiswa semester awal yang melihat teman seangkatannya berhasil tampil
percaya diri dalam micro teaching atau praktik mengajar akan terdorong untuk
yakin bahwa dirinya pun bisa melakukan hal serupa. Menurut Schunk (2012),
pengamatan terhadap model yang berhasil dapat meningkatkan harapan
keberhasilan dalam diri pengamat.

Ketiga, dukungan dalam bentuk persuasi verbal atau motivasi eksternal
juga efektif untuk menumbuhkan self efficacy. Dosen, teman sebaya, maupun
mentor memiliki peran penting dalam memberikan dorongan dan kata-kata yang
membangun keyakinan mahasiswa terhadap kemampuannya. Walaupun tidak
sekuat pengalaman langsung, persuasi verbal dapat membantu seseorang untuk
mencoba dan bertahan dalam menghadapi tantangan. Menurut Santrock (2009),
umpan balik positif dapat memperkuat kepercayaan diri mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas akademik maupun praktik lapangan.

Keempat, strategi peningkatan self efficacy juga harus mempertimbangkan
kondisi emosional dan fisiologis mahasiswa. Mahasiswa yang merasa cemas,

stres, atau tidak nyaman akan cenderung menurunkan persepsi kemampuannya.
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Oleh karena itu, diperlukan suasana pembelajaran yang suportif, menyenangkan,
dan bebas tekanan agar mahasiswa merasa lebih rileks dan mampu menunjukkan
potensi terbaiknya. Pendekatan seperti refleksi diri, konseling, atau pelatihan
manajemen stres dapat membantu menciptakan kondisi tersebut.

Dengan menerapkan strategi-strategi tersebut secara terpadu, maka self
efficacy mahasiswa, terutama dalam konteks pendidikan dan minat mengajar,
dapat ditingkatkan secara signifikan. Kepercayaan diri yang kuat sangat
diperlukan untuk mendukung kesiapan menjadi guru yang kompeten, percaya diri,
dan berdaya saing. Institusi pendidikan pun diharapkan dapat merancang program
yang secara sistematis mendukung penguatan self efficacy mahasiswa sejak awal

masa perkuliahan.

2.1.2.5 Hubungan Self Efficacy dengan Minat Mengajar

Self efficacy memiliki keterkaitan erat dengan minat mengajar seseorang,
terutama pada mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan keguruan. Bandura
(1997) menjelaskan bahwa individu dengan self efficacy tinggi cenderung lebih
bersemangat dalam menetapkan tujuan, berani menghadapi tantangan, serta
memiliki motivasi kuat untuk menyelesaikan tugas. Dalam konteks pendidikan,
mahasiswa yang yakin akan kemampuannya menjadi guru akan lebih mudah
menumbuhkan minat terhadap profesi tersebut.

Minat mengajar bukan hanya sekadar keinginan, tetapi merupakan
dorongan yang timbul dari dalam diri untuk terlibat aktif dalam aktivitas

mengajar. Mahasiswa dengan self efficacy yang kuat merasa mampu dan
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tertantang untuk menjadi guru karena mereka percaya bahwa mereka memiliki
kapasitas untuk mengelola kelas, menyampaikan materi, dan membimbing siswa.
Sebaliknya, mahasiswa dengan self efficacy rendah cenderung menghindari
profesi mengajar karena merasa tidak mampu atau takut gagal dalam
menjalankannya.

Menurut Woolfolk (2010), persepsi diri terhadap kompetensi mengajar
sangat menentukan keterlibatan dan minat dalam praktik mengajar. Ketika
mahasiswa merasa mampu dan yakin bahwa dirinya dapat menjadi guru yang
efektif, maka minatnya terhadap profesi tersebut akan tumbuh secara alami. Minat
ini kemudian menjadi motivasi internal yang mendorong mereka untuk terus
belajar, berlatih, dan mengevaluasi diri dalam proses menjadi pendidik
profesional.

Selain itu, penelitian-penelitian terdahulu juga menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara self efficacy dan minat mengajar. Misalnya,
studi oleh Tschannen-Moran & Hoy (2001) menunjukkan bahwa calon guru yang
memiliki tingkat self efficacy tinggi menunjukkan minat lebih besar terhadap
kegiatan mengajar, lebih tahan terhadap tekanan, serta menunjukkan performa
yang lebih baik saat praktik lapangan. Ini menegaskan bahwa membangun self
efficacy bukan hanya penting untuk kesiapan akademik, tetapi juga untuk
membentuk sikap positif terhadap profesi keguruan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa self efficacy memiliki
peranan penting dalam menumbuhkan dan memperkuat minat mengajar

mahasiswa. Tanpa keyakinan terhadap kemampuan diri, minat terhadap profesi
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guru sulit untuk tumbuh secara optimal. Oleh karena itu, peningkatan self efficacy
perlu menjadi bagian integral dari proses pendidikan dan pelatihan calon guru,

termasuk dalam program studi Pendidikan Akuntansi.

2.1.2 Minat Menjadi Guru
2.1.2.1 Pengertian Minat Menjadi Guru

Menurut (Meity, 2014) Minat adalah sesuatu yang sangat penting bagi
seseorang dalam melakukan kegiatan dengan baik, sebagai aspek kejiwaan, minat
tidak saja dapat mewarnai perilaku seseorang, tetapi lebih dari itu minat
mendorong untuk melakukan sesuatu kegiatan dan menyebabkan seseorang
menaruh perhatian dan merelakan dirinya untuk terikat pada suatu kegiatan.
Sejalan dengan yang diungkapkan diatas maka sah mengemukakan bahwa minat
adalah “kecendrungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar
terhadap sesuatu”.

Menurut (Shalahudin, 2017) mengatakan minat adalah perhatian yang
mengandung unsur-unsur perasaan. Pernyataan Salahudin di atas memberikan
pengertian bahwa minat berkaitan dengan rasa senang atau tidak senang. Oleh
karena itu, minat sangat menentukan sikap yang menyebabkan seseorang aktif
dalam satu pekerjaan atau situasi, atau dengan kata lain minat dapat menjadi
sebab atau faktor motivasi dari suatu kegiatan. Beberapa ahli lainnya juga telah
menjelaskan pengertian dari minat.

Menurut (Rahmat, 2018) minat adalah suatu keadaan seseorang menaruh
perhatian pada sesuatu, yang disertai dengan keinginan untuk mengetahui,

memiliki, mempelajari, dan membuktikan. Minat terbentuk setelah diperoleh
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informasi tentang objek atau kemauan, disertai dengan keterlibatan perasaan
terarah pada objek kegiatan tertentu, dan terbentuk oleh lingkungan.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa minat merupakan
suatu rasa yang lebih suka atau rasa ketertarikan pada suatu kegiatan yang
ditunjukan dengan keinginan, kecendrungan untuk memperhatikan kegiatan
tersebut tanpa ada seorangpun yang menyuruh, dilakukan dengan kesadaran diri
sendiri dan diikuti dengan perasaan yang senang. Minat merupakan unsur
psikologis yang menjadi sumber motivasi, minat mendorong (memotivasi)
seseorang dalam bertindak dan berbuat sesuai arah minatnya. Antara kebutuhan,
minat dan motivasi terdapat hubungan yang erat. Minat muncul karena ada rasa
kebutuhan dan kebutuhan menuntut adanya pemuasan. Pemuasan ini diperoleh
dari perbuatan (aktualisasi) minat, minat inilah yang akhirnya memotivasi
seseorang untuk berbuat sesuatu.

Menurut (Sardiman, 2014), “Guru adalah salah satu komponen manusiawi
dalam proses belajar-mengajar”. Guru memiliki tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini di jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. Seorang guru memerlukan keahlian khusus agar ia dapat
melaksanakan tugas-tugas dan kegiatan-kegiatan dalam pekerjaannya dengan
baik.

Minat menjadi guru adalah ketertarikan individu terhadap profesi guru
yang ditunjukkan dengan adanya rasa senang dan perhatian yang lebih terhadap

profesi guru (Sofa, 2019). Kebutuhan untuk belajar lebih banyak tentang atau
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membiasakan diri dengan profesi guru seringkali merupakan langkah pertama
dalam minat siswa untuk menjadi seorang guru. Hal ini diikuti dengan kegemaran
dan ketertarikan pada profesi guru, yang pada akhirnya akan menimbulkan
keinginan atau kebutuhan untuk menjadi seorang guru.

Jadi, Minat Menjadi Guru adalah kecenderungan seseorang untuk
menyukai dan memberikan perhatian yang besar kepada profesi guru sehingga
pada akhirnya tertarik untuk bekerja menjadi guru. Seseorang yang memiliki
minat yang tinggi terhadap profesi guru juga akan memiliki keinginan untuk
mendapatkan pengetahuan dan informasi mengenai profesi guru, senang karena
memiliki pengalaman yang berhubungan dengan profesi guru, dan selalu
melakukan usaha-usaha untuk menjadi seorang guru. Salah satu usaha yang

dilakukan adalah dengan menempuh pendidikan keguruan.

2.1.2.2 Faktor yang Mempengaruhi Minat Menjadi Guru
Minat tidak timbul secara tiba-tiba, menurut Crow & Crow dalam

(Ichwani, 2018) menyebutkan faktor-faktor yang memengaruhi minat adalah
sebagai berikut:
1. Faktor Internal

Faktor-faktor yang termasuk dalam faktor intern yang dapat

memengaruhi minat antara lain:
a. The Factor Of Inner Urgers

Faktor ini adalah faktor dorongan dari dalam tentang minat individual untuk

memenuhi fisik atau jasmaniah. Faktor ini menumbuhkan minat seseorang
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apabila ada dorongan dari dalam dirinya sendiri bukan dorongan dari orang
lain.

b. Emotional factor
Suatu aktivitas yang dilaksanakan oleh individu yang dapat dicapai dengan
sukses akan menyebabkan perasaan yang menyenangkan dan dapat
memperbesar minat dalam hal tersebut. Sebaliknya, kegagalan dapat
menimbulkan perasaan kecewa dan tidak puas, yang pada akhirnya dapat
menyebabkan minat menurun atau hilang. Jika sesuatu yang individu lakukan
berhasil, aspek emosional ini akan memengaruhi minat, dan jika
keberhasilannya menginspirasi seseorang untuk menekuni bidang tersebut.
Namun, kegagalan biasanya menghasilkan kekecewaan, yang seiring waktu
dapat mengurangi atau bahkan menghapus minat sama sekali.

2. Faktor Eksternal
Faktor yang termasuk dalam faktor ekstern yaitu The Factor Of Social Motive
atau motif dalam lingkungan hubungan sosial. Lingkungan hidup merupakan
tempat individual hidup secara bersama teman-temannya. Pergaulan dapat
menyebabkan minat seseorang meluas jika mereka kebetulan berbagi tujuan
atau minat yang sama pada sesuatu dengan orang lain di lingkungan
sosialnya, ini akan meningkatkan minat mereka. Minat untuk menjadi seorang
guru juga dipengaruhi oleh beberapa faktor.

Menurut (Wildan & Ivada, 2016) faktor-faktor yang dapat memengaruhi
minat seseorang menjadi guru antara lain:

1. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik
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2. Lingkungan keluarga dan belajar

3. Persepsi kesejahteraan guru

4. Pemahaman tentang profesi guru

5. Persepsi citra positif profesi guru

6. Latar belakang pendidikan.

(Ardyani & Latifah, 2014) menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
memengaruhi minat mahasiswa menjadi guru antara lain:
1. Persepsi mahasiswa tentang profesi guru

2. Kesejahteraan guru

w

. Prestasi belajar

SN

. Pengalaman PPL

o1

. Teman bergaul

(o3}

. Lingkungan keluarga

~

. Kepribadian.

(Astarini & Mahmud, 2015) yang memengaruhi minat menjadi guru antara
lain:
1. Self efficacy
2. Prestise profesi guru
3. Status ekonomi orang tua

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor

yang dapat memengaruhi minat menjadi guru meliputi faktor internal dan
eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam individu seperti

motivasi, kepribadian, efikasi diri dan lain sebagainya. Dan faktor eksternal yaitu
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faktor yang berasal dari luar individu seperti lingkungan, teman bergaul dan lain
sebagainya.
2.1.2.3 Indikator Minat Menjadi Guru
Indikator minat menjadi guru juga diuraikan secara spesifik oleh
(Gunawan, 2019) mengungkapkan bahwa indikator minat menjadi guru diukur
berdasarkan pengetahuan, rasa senang, ketertarikan, perhatian, keinginan, usaha,
dan keyakinan mahasiswa terhadap profesi guru. Adapun penjelasan dari setiap
indikator tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut,
1. Pengetahuan
Indikator ini memiliki implikasi terhadap penguasaan pengetahuan terhadap
profesi guru. Individu yang memiliki minat menjadi guru akan memiliki
wawasan dan pengetahuan yang berkaitan dengan profesi guru, pengetahuan
tersebut diperolah mahasiswa melalui berbagai sumber.
2. Rasa Senang
Perasaan senang yang timbul dan dimiliki oleh seseorang pada suatu bidang
menunjukan bahwa seseorang memiliki minat terhadap objek tersebut. Hal
demikian juga terjadi pada mahasiswa yang memiliki minat menjadi guru
tentunya mereka memiliki rasa senang terhadap hal-hal yang berkaitan
dengan profesi guru dan juga menjalankan segala proses dan upaya menjadi
guru dengan antusias.
3. Perhatian
Perhatian yang besar pada profesi guru menjadi sebuah indikasi bahwa

seseorang memiliki minat menjadi guru, mahasiswa yang berminat menjadi
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guru akan memberikan segenap perhatiannya pada profesi guru.

Keinginan

Seseorang yang berminat menjadi guru memiliki keinginan yang tinggi untuk
menjadi guru. Keinginan menjadi guru tentunya dilandasi atas kemauan dan
ketertarikan seseorang untuk mencapai profesi guru.

Usaha

Minat menjadi guru menggerakkan seseorang pada usaha-usaha yang akan
membantu dan mengarahkannya pada pencapaian profesi guru. Usaha yang
dapat dilakukan seseorang untuk menjadi guru yaitu memilih dan menempuh
pendidikan yang memiliki relevansi dengan bidang keguruan, mengikuti
pelatihan guru serta mengikuti secara antusias kegiatan dan pelbagai proses
yang dapat meningkatkan kemampuan profesi guru.

Keyakinan

Mahasiswa yang berminat minat menjadi guru akan memiliki keteguhan dan
kepercayaan dalam diri bahwa mereka mampu untuk mencapai profesi

tersebut dan bersungguh-sungguh dalam meraihnya.
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Berikut beberapa penelitian relevan yang dijadikan acuan dalam penelitian ini.

Tabel 2. 1 Penelitian Relevan

No. Peneliti Judul Penelitian | Teknik Hasil
(Tahun) Analisis
1 |Darmayanti |[Pengaruh Analisis Hasil menunjukkan
dan Efikasi Diri, Regresi variabel efikasi diri, status
Wulandari  [Status Sosial Linear sosial ekonomi orang tua,
(2024) Ekonomi Berganda | dan employeability
Orang Tua, skills berpengaruh positif
dan dan signifikan terhadap
Employability terhadap minat karir
Skills sebagai guru baik secara
Terhadap parsial maupun simultan.
Minat Karir Variabel yang lebih

Sebagai Guru

dominan berpengaruh
adalah employability skills
sebesar 20,4%, sedangkan
15,9% dan

ekonomi

efikasi diri
status  sosial

orang tua 11,4%.
Temuan penelitian ini bisa

dijadikan dasar penelitian

lanjutan dalam bidang
pendidikan dan
pengembangan karir
dimana penelitian lebih
lanjut dapat

mengeksplorasi faktor lain

yang memengaruhi minat
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karir mahasiswa.

Yohana dan
Umami
(2024)

Pengaruh  Efikasi
Diri, Persepsi
Profesi Guru, dan
Lingkungan
Keluarga terhadap
Minat Menjadi
Guru pada
Mahasiswa
Pendidikan
Ekonomi
Universitas
Bhinneka PGRI
Tahun  Akademik
2023/2024

Analisis
Regresi
Linear

Berganda

Hasil uji penelitian
menunjukan bahwa (1)
secara parsial variabel
efikasi diri  berpengauh
secara positif dan

signifikan terhadap minat
menjadi guru (2) secard
parsial variabel persepsi
profesi guru berpengauh

secara positif dan
signifikan terhadap minat
menjadi guru (3) secara
parsial variabel
lingkungan keluarga
berpengauh secara positif
dan signifikan terhadap
minat menjadi guru (4)

secara Ssimultan variabel

efikasi  diri,  persepsi
profesi guru, dan
lingkungan keluargal

berpengauh secara positif
dan signifikan terhadap
minat menjadi guru.

Secara keseluruhan efikasi
diri, persepsi profesi guru,
dan lingkungan keluarga
memberikan  sumbangan
efektif 61,9%

terrhadap mirnat mernjadir

sebesar
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guru.
Tiara dan Pengaruh Analisis Hasil penelitian
Listiadi Pembelajaran Regresi menunjukkan bahwa: 1)
(2024) Microteaching, Linear Secara simultan,
Persepsi ProfesiBerganda | pembelajaran
Guru, Efikasi Diri, microteaching,  persepsi
dan Lingkungan profesi guru, efikasi diri,
Keluarga terhadap dan lingkungan keluarga
Minat Menjadi berpengaruh signifikan
Guru terhadap minat menjadi
guru. 2) Secara parsial,
pembelajaran
microteaching tidak
berpengaruh signifikan
terhadap minat menjadi
guru, sedangkan persepsi
profesi guru, efikasi diri,
dan lingkungan keluarga
berpengaruh signifikan
terhadap minat menjadi
guru
Sundari et, al.Pengaruh  PersepsijAnalisis Hasil penelitian
(2024) Mahasiswa TentangRegresi menunjukkan bahwa
Profesi Guru,(Linear persepsi mahasiswal
Efikasi Diri danBerganda |tentang  profesi  guru,
Lingkungan efikasi diri, dan lingkungan

Keluarga Terhadap
Minat Menjadi

Guru

keluarga secara parsial
tidak memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap!



https://www.edukatif.org/index.php/edukatif/article/view/2075
https://www.edukatif.org/index.php/edukatif/article/view/2075
https://www.edukatif.org/index.php/edukatif/article/view/2075
https://www.edukatif.org/index.php/edukatif/article/view/2075
https://www.edukatif.org/index.php/edukatif/article/view/2075
https://www.edukatif.org/index.php/edukatif/article/view/2075
https://www.edukatif.org/index.php/edukatif/article/view/2075
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minat  menjadi  guru.
Sedangkan secara simultan
persepsi mahasiswa
tentang  profesi  guru,
efikasi guru, dan
lingkungan keluarga
berpengaruh terhadap
variable minat menjadi
guru dengan persentase
sebesar 81,7%, sedangkan
sisanya sebesar 18,3%
dapat dideskripsikan oleh
variabel lain yang tidak

diteliti oleh peneliti.

2.3 Kerangka Konseptual
Menurut (Nasrullah et al., 2018) minat menjadi guru adalah keadaan

seseorang dimana memberikan perhatian yang besar, rasa senang, dan ingin
menjadi profesi guru. Dengan kata lain, seseorang yang memiliki minat
menjadi guru akan memiliki ketertarikan dan keinginan terhadap segala
sesuatu yang bekaitan dengan profesi guru, sehingga akan memberikan perhatian
lebih dan berupaya menjadi seorang guru. Menurut (Nurmala, 2020) efikasi diri
secara umum adalah keyakinan akan kemampuan dalam mengatasi berbagai
situasi yang muncul dalam kehidupannya. Efikasi diri tidak berhubungan dengan
ketrampilan ~ yang dimiliki seseorang tetapi berkaitan dengan keyakinan

mengenai hal yang dapat dilakukan dengan keterampilan apapun yang dimilikinya.
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Faktor yang mempengaruhi minat yaitu kontrol perilaku. Dimana kontrol
perilaku ini ditentukan oleh suatu pengalaman masa lalu, hambatan dan antisipasi
dalam menghadapi hambatan tersebut. Asumsinya jika seorang individu menarik
sikap dan norma subjektif terhadap suatu perilaku maka individu tersebut akan
semakin besar kontrol perilakunya. Kontrol perilaku ini dikelompokkan menjadi
dua komponen yaitu efikasi diri (self efficacy) dan kontrolabilitas (controllability).

Efikasi diri sebagai kontrol perilaku yang sangat penting. Efikasi diri
penting karena ketika individu memiliki pandangan mengenai kesulitan dan
kemudahan dalam melakukan tugas dan kewajiban yang harus dilakukan sebagai
guru. Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa ketika individu memiliki efikasi
diri yang tinggi maka akan memiliki keyakinan diri dalam melakukan kegiatan yang
bersangkutan dengan tugas dan kewajibannya. Begitu juga sebaliknya, jika individu
yang memiliki efikasi diri yang rendah maka akan sulit dalam melakukan kegiatan
yang bersangkutan dengan profesi guru. Dalam penelitian ini menggunakan

variabel efikasi diri sebagai kontrol perilakunya.

Self Efficacy (X) Minat E\\"{‘;”gajar

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual



2.4 Hipotesis

Adapun hipotesis penelitian ini yaitu:

Ha : Ada hubungan dalam self efficacy terhadap minat mengajar pada
mahasiswa pendidikan akuntansi UMSU

Ho : Tidak ada hubungan dalam self efficacy terhadap minat mengajar pada

mahasiswa pendidikan akuntansi UMSU

28
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Strategi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan strategi
penelitian asosisatif. Menurut (Sugiyono, 2022) penelitian asosiatif merupakan
suatu rumusan masalah penelitian yang besifat menanyakan hubungan antara dua
variabel atau lebih. Dalam penelitian ini strategi penelitian asosiatif digunakan
untuk mengedintifikasi sejauh mana pengaruh variabel X (self efficacy) terhadap

variabel Y (minat mengajar) baik secara parsial maupun simultan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
survei, dimana penulis membagikan kuesioner untuk pengumpulan data.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif.
Menurut (Sugiyono, 2022) penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif / statistik, dengan tujuan untuk menguji

hipotetsis yang telah ditetapkan.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
yang beralamat di jalan Kapten Muchtar Basri No.3 Medan Timur Medan Sumatera
Utara. Sedangkan waktu penelitian ini dilakukan pada bulan September 2024

sampai dengan selesai sebagai berikut:



Tabel 3.1

Woaktu Penelitian
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No Proses Bulan
Penelitian Mei Jun- Sep 2024 | Sep-Okt | Des 2024 | Jan-Feb Mar-Jul
2024 Sep 2024 2025 2025
2024
112034112341 |2(3[4[1/2/3|4/1 23412341234
1. Pengajuan
Judul
2. Penulisan
Proposal
3. | Pengumpulan
Teori
Penelitian
4. Bimbingan
Proposal
5. Seminar
Proposal
6. Perbaikan
Proposal
7. | Analisis Data
8. Penulisan
Skripsi
9. | Penyusunan
Skripsi
10. | Sidang Meja

Hijau
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi ialah sebuah daerah generalisasi, dimana didalamnya ada objek
ataupun subjek yang memiliki kriteria dan kualitas yang ditetapkan peneliti agar
bisa dipelajari dan menarik kesimpulan yang sesuai (Sugiyono, 2022).

Sesuai pengertian di atas, populasinya ialah seluruh mahasiswa pendidikan
akuntansi yang berjumlah 98 mahasiswa tahun ajaran 2024/2025.

2. Sampel
Sampel ialah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. Dan ukuran sampel ialah sebuah upaya dalam melakukan
penentuan besaran sampel yang dipilih untuk melakukan sebuah penelitiannya
(Sugiyono, 2022). Teknik pengambilan sampel yaitu total sampling, yaitu sampel
dapat dijadikan populasi. Pemilihan pengambilan sampling dengan total sampling
merupakan metode yang tepat digunakan untuk penelitian ini dikarenakan jumlah
populasi termasuk dalam ukuran kecil, sehingga seluruh populasi dijadikan

sampel agar dapat menghasilkan data yang akurat.

3.4 Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2022). Adapun yang menjadi

variabel dalam penelitian ini adalah:



a) Variable (X) Self Efficacy

b) Variabel (Y) Minat Mengajar

2. Definisi Operasional
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Menurut (Sugiyono, 2022) definisi operasional variabel penelitian adalah

elemen atau nilai yang berasal dari obyek atau kegiatan yang memiliki ragam

variasi tertentu yang kemudian akan ditetapkan peneliti untuk dipelajar dan ditarik

kesimpulannya.

Adapun penjelasan masing-masing variabel dan skala pengukuran yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel

No Variabel Definisi Indikator Skala
1 | Minat Ketertarikan 1. Pengetahuan Likert
Mengajar (Y) | terhadap profesi 2. Rasa Senang
guru yang 3. Per_hat_ian
ditunjukkan dengan 4. Keinginan
5. Usaha
adanya rasa senang 6. Keyakinan
dan perhatian yang
lebih terhadap
profesi guru
2 | Self Efficacy Keyakinan bahwa 1. Tingkat Likert
(X) seseorang dapat kesulitas tugas
berhasil 2. Luas bidang
melaksanakan atau 3. Derajat
menyelesaikan tugas keyakinan atau
yang diberikan pengharapan
3.5 Instrumen Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2022) instrument penelitian adalah alat yang
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digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data di dalam penelitian dan
mengukur fenomena alam serta sosial agar penelitian lebih mudah dilakukan
sehingga memudahkan peneliti untuk mengolahnya. Dalam penelitian ini,

instrument penelitian yang digunakan adalah angket/kuesioner.

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya.” Metode pengambilan data ini digunakan
untuk memperoleh data mengenai self efficacy dan minat menjadi guru pada
mahasiswa pendidikan akuntansu Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara,

dimana kedua angket ini akan diberikan kepada responden yang sama.

3.6 Teknik Analisis Data

1. Uji Kualitas Data

a. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur apakah data yang diperoleh dari

penyebaran kuesioner merupakan data yang valid atau tidak valid. Menurut
(Ghozali, 2016) uji validitas dihitung dengan membandingkan nilai r hitung
(Correlated Item-Total Correlation) dengan nilai r e, Untuk hasil uji validitas
pada variabel Self Efficacy dapat dilihat pada kriteria penialaian sebagai berikut :

0,00 - 0,20 : Validitas sangat rendah
0,21 - 0,40 : Validitas rendah
0,41 -0,60 : Validitas cukup
0,61 -0,80 : Validitas tinggi

0,81 —1,00 : Validitas sangat tinggi



34

b. Uji Reliabilitas
Uji relibilitas menunjukan suatu pengertian bahwa instrumen dapat
dipercayai untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen
tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya menunjukan data yang
dapat dipercaya pula. Adapun Kriteria dalam pengujian reliailitas yaitu seagai
erikut :
1. Jika nilai koefisien reliailitas yakni Cronach’s Alpha > 0,60 maka
reliailitas dinyatakan reliael (terpercaya).
2. Jika nilai koefisien reliailitas Cronach’s Alpha < 0,60 maka
reliailitas dinyatakan tidak reliael (tidak terpercaya).
3. Jika nilai koefisien reliailitas Cronach’s Alpha > 0,80 maka
reliailitas dinyatakan sangat aik.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang
diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam
penelitian ini untuk menguji normal tidaknya sampel dihitung dengan program
SPSS (Statistical Product and Service Solution) for windows. Dengan uji one
sample kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikasi 0,05. Data
dinyatakan berdistribusi normal jika signifikasi lebih besar dari 0,05.
b. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan apakah

di dalam sebuah model regresi ada interkorelasi atau kolinearitas antar variabel
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bebas. Uji ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah pada suatu
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independent (Ghozali,
2016). Uji multikolinearitas menyatakan bahwa variabel independen harus
terbebas dari gejala multikolinearitas. Gejala multikolinearitas adalah gejala
korelasi antar variabel independen. Gejala ini ditunjukan dengan korelasi yang
signifikan antar variabel independen. Jika terjadi gejala multikolinearitas, salah
satu langkah untuk memperbaiki model adalah dengan menghilangkan variabel
dari model regresi.
1) Apabila nilai VIF > 10 atau jika tolerance value < 0.1 maka terjadi
multikolinearitas.
2) Apabila nilai VIF < 10 atau jika tolerance value > 0.1 maka tidak terjadi
multikolinearitas.

Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara
variabel bebas atau tidak terjadi multikolinearitas (antara nol dan satu)
menunjukkan presentase pengaruh dari variable indepnden terhadap variabel
dependen.

c. Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Ghozali, 2016), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam sebuah model regresi terdapat ketidaksamaan varian dan residual
pada suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian dan residual suatu
pengamatan kepengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas. Dasar analisis uji heterokedastisitas adalah :

1) Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola
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tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit) maka mengidentifikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas.
2) Jikatidak ada pula yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan
di bawah angka 0 pada sumbu maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.
3. Analisis Regresi Linear Sederhana
Dalam regresi linear sederhana ini didasarkan pada hubungan kausal antara satu
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Adapun persamaan linear
sederhananya sebagai berikut :
Y =a+pX
Keterangan :
Y : Minat Mengajar a : konstansa
B : Koefisien regresi X : Self Efficacy
4. Uji Hipotesis (Uji F)
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji F. Uji F pada penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung
> t tabel atau nilai sig < 0,05 maka hipotesis diterima dan sebaliknya jika t hitung
<t tabel atau nilai sig > 0,05 maka hipotesis ditolak pada taraf o = 5%
5. Koefisien Determinasi (R2)
Analisis  koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentase

sambungan atau kontribusi hubungan antara self efficacy terhadap minat menjadi
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guru dengan rumus sebagai berikut :
KD = r2x100%
Keterangan :
KD : Koefisien determinasi
r2 : Koefisien korelasi
Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah :
a. Jika Kd mendekati nol (0), maka hubungan terhadap dependen lemah.
b.Jika Kd mendekati satu (1), maka hubungan independen terhadap variabel

dependen kuat.



4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Penelitian ini dilakukan pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP

UMSU. Dalam penelitian ini peneliti mengolah angket dalam bentuk data yang

terdiri dari 6 pertanyaan untuk variabel (X), 6 pertanyaan untuk variabel (YY) dimana

yang menjadi variabel X adalah Self Efficacy dan yang menjadi variabel Y adalah

Minat Mengajar. Angket yang disebarkan ini diberikan kepada 98 Mahasiswa

Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU tahun ajaran 2024/2025 sebagai sampel

penelitian.

4.1.1 Temuan Uji Analisis Data

4.1.2 Uji Instrumen Data

Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas Self Efficacy (X)

Item r tabel r hitung Ket
X1 0,3120 0,737 Valid
X.2 0,3120 0,690 Valid
X.3 0,3120 0,609 Valid
X4 0,3120 0,630 Valid
X.5 0,3120 0,554 Valid
X.6 0,3120 0,636 Valid

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan

pada penelitian ini memiliki nilai r hitung > r tabel sehingga pernyataan pada

variabel Self Efficacy (X) dinyatakan valid.
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Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas Minat Mengajar (Y)

Item r tabel r hitung Ket

Y.l 0,3120 0,649 Valid
Y.2 0,3120 0,756 Valid
Y.3 0,3120 0,750 Valid
Y.4 0,3120 0,759 Valid
Y.5 0,3120 0,699 Valid
Y.6 0,3120 0,795 Valid

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan
pada penelitian ini memiliki nilai r hitung > r tabel sehingga pernyataan pada

variabel Minat Mengajar (Y) dinayatakan valid.

Tabel 4. 3 Hasil Uji Reliabilitas

: Item Cronbach
Variabel Pernyataan Alpha Ket
Self Efficacy _
6 0,718 Reliabel
(X)
Minat _
Mengajar 6 0,827 Reliabel

Berdasarkan Tabel 4.3 maka dapat diketahui bahwa reliabilitas instrument
Self Efficacy (X) sebesar 0,718> 0,6 dan Minat Mengajar (Y) sebesar 0,827>0,6.

Dari Nilai Cronbach Alpha lebih besar 0,6 maka data bisa dikatakan reliabel.
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4.1.2.1 Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Untuk megetahui apakah suatu data terdistribusi secara normal atau tidak,
dapat dilakukan dengan pengujian normalitas menggunakan one sample
kolmogorov-smirnov test pada residual persamaan dengan kriteria pengujian jika
probability value > 0,05 maka data terdistrbusi normal dan jika probability value <

0,05 maka data terdistribusi tidak normal.

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 98
Normal Parameters?® Mean .0000000
Std. Deviation 245410892
Most Extreme Differences Absolute .086
Positive .065
Negative -.086
Test Statistic .086
Asymp. Sig. (2-tailed) .070°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa besarnya nilai
signifikansi sebesar 0,070 > 0,05 yaitu dengan hasil lebih dari 0,05 yang

berarti data residu terdistribusi normal sehingga layak untuk digunakan.



b. Uji Multikolinearitas
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Setelah melakukan perhitungan uji normalitas, tahap selanjutnya

melakukan uji multikolinearitas sebagai berikut:

Coefficients?

Tabel 4. 5 Hasil Uji Multikolinearitas

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 7.837 2.308 3.395( .001
X .699 .088 .628| 7.910( .000 1.000| 1.000

a. Dependent Variable: Y

Pada tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa nilai VIF variabel penelitian lebih

kecil dari 10. Adapum nilai tolerance variabel penelitian lebih besar dari 0,1.

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa model persamaan regresi dalam

penelitian ini tidak mengalami masalah multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lain.

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara melihat grafik

scatterplot.
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Scatterplot
Dependent Variable: Y

-2 o

Regression Standardized Predicted Value
1
o
o

T I T I
-4 -2 0 2

Regression Studentized Residual

Gambar 4.1 Grafik Scatterplot

Dari grafik scatterplot setelah transformasi data gambar 4.1 di atas
dapat dilihat bahwa titik-titik telah menyebar di atas dan di bawah angka 0
pada sumbu Y yang artinya model regresi tidak lagi mengalami masalah
heterokedastisitas.
4.1.2.2 Analisis Regresi Linear Sederhana

Berdasarkan perhitungan analisis regresi linier sederhana yang

dilakukan melalui statistik, maka diperoleh hasil sebagai berikut :
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Tabel 4. 6

Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients@

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 7.837 2.308 3.395| .001
X .699 .088 .628] 7.910| .000 1.000| 1.000

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh persamaan sebagai berikut:
Y =7,837+0,699X+e

Sehingga dapat disimpulkan bahwa konstanta sebesar 7,837 maka variabel
self efficacy diasumsikan tetap maka minat mengajar akan meningkat sebesar
0,699. Nilai koefisien self efficacy sebesar 0,699 menyatakan bahwa setiap terjadi

kenaikan 1 skor untuk self efficacy akan diikuti terjadi kenaikan minat mengajar.

4.1.1.2 Uji Kelayakan Model (Uji F)
Untuk mengetahui hubungan antara self efficay terhadap variabel

terikat yaitu minat mengajar maka perlu dilakukan uji F sebagai berikut:

Tabel 4. 7 Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 380.793 1 380.793 62.575 .000P
Residual 584.197 96 6.085
Total 964.990 97

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X




Berdasarkan Tabel 4.7 Hasil uji F untuk variabel self efficacy
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000< 0,05 maka Ho di tolak dan Ha
diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara parsial bahwa ada hubungan
antara self efficacy terhadap minat mengajar pada Mahasiswa Pendidikan
Akuntansi  Fakultas Keguruan Dan Illmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara.

4.1.1.3 Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui besarnya kontribusi self efficacy terhadap minat
mengajar pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan Dan
lImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dapat diketahui
berdasarkan nilai R Square pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 8 Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®
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Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .628°2 .395 .388 2.46686 1.464

a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat nilai R Square sebesar 0,395 yang

berarti bahwa ada hubungan antara self efficacy terhadap minat mengajar. Nilai R

Square sebesar 0,395 yang artinya hubungan anatara self efficay terhadap minat

mengajar pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan Dan limu

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara sebesar 39,5%,

sedangkan sisanya 60,5% variabel- variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian
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ini.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan pengujian statistik menunjukkan bahwa ada hubungan antara
Self Efficacy terhadap Minat Mengajar sebesar 39,5%. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Darmayanti dan Wulandari (2024) ; Yohana dan Umami (2024);
Tiara dan Listiadi (2024) ; Sundari et, al. (2024) ; Taaly dan Renovsky (2023);
Rumadan (2024) yang menyatakan bahwa self efficacy berpengaruh terhadap minat
mengajar.

Self-efficacy merupakan konsep psikologis yang merujuk pada keyakinan
individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas atau mencapai
tujuan tertentu. Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh Albert Bandura sebagai
bagian dari teori kognitif sosial. Dalam konteks pendidikan, self-efficacy memiliki
peran yang sangat penting, terutama dalam menentukan tingkat motivasi dan
ketekunan seseorang dalam menjalankan tugas sebagai pendidik. Salah satu aspek
yang sangat dipengaruhi oleh self-efficacy adalah minat mengajar. Individu dengan
tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung memiliki minat yang lebih besar
terhadap profesi mengajar, karena mereka percaya bahwa mereka mampu
menjalankan peran tersebut secara efektif.

Pertama, self-efficacy yang tinggi meningkatkan keyakinan diri seseorang
dalam melaksanakan tugas mengajar. Keyakinan ini membuat individu merasa
lebih siap untuk menghadapi berbagai tantangan yang muncul di kelas, seperti
mengelola siswa yang beragam, menyampaikan materi secara efektif, serta

menciptakan suasana belajar yang kondusif. Ketika seseorang yakin akan
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kemampuannya, ia akan lebih tertarik untuk terus belajar dan mengembangkan
keterampilan mengajarnya. Hal ini pada akhirnya mendorong munculnya minat
yang kuat terhadap profesi mengajar.

Kedua, individu dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih resiliensi
terhadap tekanan dan kesulitan yang mungkin muncul dalam praktik mengajar.
Menghadapi siswa yang kurang termotivasi, keterbatasan fasilitas sekolah, atau
tuntutan administratif bukanlah hal yang mudah. Namun, mereka yang memiliki
keyakinan tinggi terhadap kemampuannya tidak mudah menyerah. Sebaliknya,
mereka akan melihat tantangan sebagai peluang untuk tumbuh dan belajar. Sikap
positif ini turut mendorong ketertarikan yang berkelanjutan terhadap dunia
pendidikan.

Selanjutnya, self-efficacy juga berhubungan erat dengan motivasi intrinsik
seseorang. Ketika seseorang merasa mampu melakukan sesuatu, ia cenderung
merasa senang dan terlibat secara mendalam dalam aktivitas tersebut. Dalam
konteks mengajar, guru yang merasa percaya diri akan lebih menikmati proses
pembelajaran, menunjukkan antusiasme, serta menjalin hubungan positif dengan
siswa. Keadaan ini tidak hanya meningkatkan kualitas pengajaran, tetapi juga
memperkuat minat individu terhadap profesi sebagai pendidik.

Terakhir, self-efficacy mendorong guru untuk terus berinovasi dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran. Guru yang yakin pada dirinya sendiri
akan lebih terbuka terhadap perubahan dan pengembangan metode mengajar.
Inovasi ini tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga

memberikan kepuasan pribadi bagi guru itu sendiri, sehingga memperkuat
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keinginannya untuk terus berada dalam dunia pendidikan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa self-efficacy memiliki hubungan
terhadap minat mengajar. Oleh karena itu, pengembangan self-efficacy baik
melalui pelatihan, pengalaman, maupun dukungan lingkungan, perlu menjadi
perhatian utama dalam upaya meningkatkan kualitas dan keberlanjutan profesi

pendidik bagi mahasiswa saat ini.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dalam penelitian

mengenai hubungan antara Self Efficacy terhadap Minat Mengajar Pada
Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, maka disimpulkan bahwa self
efficacy memiliki hubungan terhadap minat mengajar pada mahasiswa
Pendidikan Akuntansi UMSU. Semakin tinggi self efficacy mahasiswa, maka
semakin tinggi pula minat mengajar mereka. Hasil penelitian ini
menyarankan bahwa peningkatan self efficacy dapat menjadi salah satu
strategi untuk meningkatkan minat mengajar mahasiswa, sehingga dapat

menjadi guru yang profesional dan berkualitas.

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah:

1. Mahasiswa perlu diberikan pengalaman sukses (mastery
experience) secara bertahap. Pengalaman keberhasilan merupakan
sumber utama dalam membangun self-efficacy. Melalui
pemberian tugas-tugas Yyang menantang namun realistis,
mahasiswa akan memperoleh kesempatan untuk merasakan
keberhasilan dari upaya mereka sendiri. Dalam konteks
pendidikan, praktik mengajar terbimbing seperti microteaching

atau magang di sekolah dapat menjadi sarana efektif untuk
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membangun keyakinan diri mahasiswa terhadap kemampuannya
dalam mengajar.

. Mahasiswa yang diberi kesempatan untuk terjun langsung ke
sekolah, berinteraksi dengan siswa, dan merasakan dinamika
proses pembelajaran akan memiliki gambaran yang lebih utuh
mengenai profesi guru. Kegiatan seperti microteaching, magang
pendidikan, atau pengabdian mengajar di daerah terpencil dapat
menjadi sarana penting untuk memupuk kecintaan terhadap dunia

pendidikan. Melalui pengalaman ini, mahasiswa tidak belajar teori,
tetapi juga membangun hubungan emosional dengan profesi mengajar.

. Bagi institusi pendidikan untuk menghadirkan figur inspiratif dan
role model dari kalangan pendidik. Sosok dosen, guru, atau
alumni yang berdedikasi dan sukses dalam dunia pendidikan dapat
memberikan motivasi dan inspirasi kepada mahasiswa. Kegiatan
seperti seminar, kuliah tamu, atau mentoring dengan tokoh-tokoh
pendidikan dapat membantu mahasiswa melihat bahwa profesi
guru memiliki dampak yang besar dan mulia. Ketika mahasiswa
memiliki panutan yang kuat, minat mereka untuk mengikuti jejak
tersebut akan semakin tumbuh.

. Mahasiswa perlu diberikan pemahaman bahwa guru bukan hanya
penyampai ilmu, tetapi juga pembentuk karakter dan masa depan
bangsa. Dengan menanamkan nilai-nilai luhur profesi guru sejak

awal, mahasiswa akan lebih menghargai perannya dan terdorong

49



untuk menekuni dunia pendidikan dengan penuh semangat.
Apresiasi terhadap peran guru, baik secara simbolik maupun
nyata, juga dapat meningkatkan kebanggaan dan minat

mahasiswa terhadap profesi ini.
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Lampiran 2. Kuesioner

MENGUNGKAP HUBUNGAN SELF EFFICACY TERHADAP MINAT
MENGAJAR: STUDI PADA MAHASISWA PENDIDIKAN AKUNTANSI

UMSuU
A. IDENTITAS RESPONDEN
N Uy - SR (boleh tidak diisi)
Usia
Jenis Kelamin :( ) Pria () Wanita

B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Beri jawaban atas pernyataan berikut ini sesuai dengan pendapat anda.

2.

Keterangan dari singkatan

jawaban adalah: SS

Sangat Setuju

S : Setuju

KS : Kurang Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

A. Self Efficacy

No

PERNYATAAN SS

KS

TS

STS

Saya yakin dapat menjelaskan materi
yang kompleks kepada siswa

Saya mampu menghadapi siswa yang
sulit diatur

Saya yakin dapat mengajar semua
mata pelajaran sesuai bidang studi
saya.

Saya mampu menggunakan berbagai
strategi mengajar (diskusi,
demonstrasi, ceramah, dll).
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5 | Saya yakin bisa menjadi guru yang
efektif di masa depan.
6 | Saya percaya bahwa usaha saya

dalam belajar mengajar akan
membuahkan hasil positif.

B. Minat Mengajar

No PERNYATAAN SS KS TS STS

1 | Saya mengetahui dengan baik
kemampuan apa saja yang harus
dimiliki untuk menjadi guru

2 Mengajar adalah salah satu hal yang
saya sukai.

3 Saya ingin berkontribusi dalam
memajukan pendidikan melalui profesi
guru.

4 Saya merasa tertarik untuk mengajar
setelah lulus kuliah.

5 Saya ingin terus mengembangkan diri
agar menjadi guru yang baik

6 | Sayayakin dapat menjadi guru yang
baik di masa depan
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Lampiran 3. Data Tabulasi Responden

Y.6

Y.5

Y.4

Y.3

Y.2

Y.1

X.6

X.5

X.4

X.3

X.2

X.1
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Lampiran 4. Hasil Output SPSS

Cronbach's
Alpha

N of Items

.718

6

Reliability Statistics
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Cronbach's
Alpha N of Items
.827 6
Correlations
XA X2 X.3 X4 X.5 X.6
X1 Pearson " " " - . .
1 AT71 .335 .320 .264 379 737
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .001 .001 .009 .000 .000
N 98 98 98 98 98 98 98
X.2 Pearson " . " " . x
471 1 215 413 257 .202 .690
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .034 .000 .011 .046 .000
N 98 98 98 98 98 98 98
X.3 Pearson . . o " "
.335 215 1 A77 377 331 .609
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .034 .082 .000 .001 .000
N 98 98 98 98 98 98 98
X4 Pearson
.320” 413" A77 1 221" .335” .630™
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .000 .082 .029 .001 .000
N 98 98 98 98 98 98 98
X.5 Pearson o . o . "
.264 .257 377 221 1 170 .554
Correlation
Sig. (2-tailed) .009 .011 .000 .029 .094 .000
N 98 98 98 98 98 98 98
X.6 Pearson . N . " "
379 .202 331 .335 170 1 .636
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .046 .001 .001 .094 .000
N 98 98 98 98 98 98 98
X Pearson ek ek ok Kk ek *k
737 .690 .609 .630 .554 .636 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 98 98 98 98 98 98 98




**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Correlations
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Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y5 Y.6
Y' 1 Pearson ok *k Hk Kk *k Sk
1 458 323 .335 .328 .368 .649
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .001 .001 .001 .000 .000
N 98 98 98 98 98 98 98
Y'2 Pearson ok *k £ Kk Kk ek
458 1 524 .523 .360 .466 .756
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 98 98 98 98 98 98 98
Y.3 Pearson - " - " . -
323 524 1 456 458 515 .750
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000
N 98 98 98 98 98 98 98
Y.4 Pearson - - - " - "
.335 523 456 1 417 625 .759
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000
N 98 98 98 98 98 98 98
Y'5 Pearson *k Kk Kk hok kk ek
.328 .360 458 417 1 555 .699
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000
N 98 98 98 98 98 98 98
Y.6  Pearson - " - . " -
.368 466 515 .625 .555 1 .795
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 98 98 98 98 98 98 98
Y Pearson Kk ek Kk Fk ok *k
.649 .756 .750 .759 .699 795 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 98 98 98 98 98 98 98
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
X1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 4 41 4.1 4.1
3.00 9 9.2 9.2 13.3
4.00 41 41.8 41.8 55.1




5.00 ‘ 44 44.9 44.9 100.0‘
Total 98 100.0 100.0
X.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  1.00 2 2.0 2.0 20
2.00 1 1.0 1.0 3.1
3.00 12 12.2 12.2 15.3
4.00 44 44.9 44.9 60.2
5.00 39 39.8 39.8 100.0
Total 98 100.0 100.0
X.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 1 1.0 1.0 1.0
3.00 7 71 71 8.2
4.00 39 39.8 39.8 48.0
5.00 51 52.0 52.0 100.0
Total 98 100.0 100.0
X.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 1 1.0 1.0 1.0
3.00 7 71 71 8.2
4.00 43 43.9 43.9 52.0
5.00 47 48.0 48.0 100.0
Total 98 100.0 100.0
X.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  3.00 6 6.1 6.1 6.1
4.00 44 44.9 44.9 51.0




5.00 ‘ 48 490 49.0 100.0‘
Total 98 100.0 100.0
X.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 3 3.1 3.1 3.1
3.00 11 11.2 11.2 14.3
4.00 41 41.8 41.8 56.1
5.00 43 43.9 43.9 100.0
Total 98 100.0 100.0
Y.l
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 2 20 20 20
3.00 13 13.3 133 15.3
4.00 40 40.8 40.8 56.1
5.00 43 43.9 43.9 100.0
Total 98 100.0 100.0
Y.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 1 1.0 1.0 1.0
3.00 10 10.2 10.2 11.2
4.00 44 44.9 44.9 56.1
5.00 43 43.9 43.9 100.0
Total 98 100.0 100.0
Y.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 4 41 41 41
3.00 7 71 71 11.2
4.00 47 48.0 48.0 59.2
5.00 40 40.8 40.8 100.0
Total 98 100.0 100.0




Y.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 1 1.0 1.0 1.0
3.00 11 11.2 11.2 12.2
4.00 42 429 429 55.1
5.00 44 449 449 100.0
Total 98 100.0 100.0
Y.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 1 1.0 1.0 1.0
3.00 7 71 71 8.2
4.00 41 41.8 41.8 50.0
5.00 49 50.0 50.0 100.0
Total 98 100.0 100.0
Y.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 1 1.0 1.0 1.0
3.00 8 8.2 8.2 9.2
4.00 37 37.8 37.8 46.9
5.00 52 53.1 53.1 100.0
Total 98 100.0 100.0
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X1 98 2.00 5.00 4.2755 .79665
X.2 98 1.00 5.00 4.1939 .84534
X.3 98 2.00 5.00 4.4286 67350
X4 98 2.00 5.00 4.3878 .66786
X.5 98 3.00 5.00 4.4286 .60921
X.6 98 2.00 5.00 4.2653 .78058
Y.1 98 2.00 5.00 4.2653 76726
Y.2 98 2.00 5.00 4.3163 69752
Y.3 98 2.00 5.00 4.2551 .76403
Y.4 98 2.00 5.00 4.3163 71215
Y.5 98 2.00 5.00 4.4082 67100
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Y.6 98 2.00 5.00 4.4286 .68864
Valid N (listwise) | 98
Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the
Model |R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .6282 .395 .388 2.46686 1.464
a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variable: Y
ANOVA?
Model Sum of Squares | df Mean Square |F Sig.
1 Regression 380.793 1 380.793 62.575 .000P
Residual 584.197 96 6.085
Total 964.990 97
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error  |Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 7.837 2.308 3.395 |.001
X .699 .088 .628(7.910 |.000 1.000| 1.000

a. Dependent Variable: Y




Frequency
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Histogram

Dependent Variable: Y
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Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Regression Studentized Residual

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 98
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.45410892

Most Extreme Differences Absolute .086
Positive .065

Negative -.086

Test Statistic .086
Asymp. Sig. (2-tailed) .070°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Lampiran 5. Form K1

68

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Website: http www fhap umsu ac s E-marl foap avme ac ol
Form: K- 1
Kepada Yth: 1bu Ketua & Sekretaris
Program Studi Pendidikan Akuntansi
FKIP UMSU
Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Mahasiswa  : Ully Atika
NPM : 2002070011
Prog. Studi : Pendidikan Akuntansi
Kredit Kumulatif : 140 SKS IPK= 3,57
Persetujuan Disahkan
Ket./Sekret. Judul yang Diajukan D

PQ{@ di
A Pengaruh Self Efficacy terhadap Minat Menjadi Guru p?d‘xv’ g
7 | Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi

Pengaruh Perpustkaan Digital Terhadap Minat Baca P%
2

Mahasiswa FKIP UMSU o 4R o /]

Go G0 o2
Pengaruh Penggunaan Gadget Terhadap Tingkat Prestasi Nt =
Siswa

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan
persetujuan serta pengesahan, atas kesediaan Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 13 September 2024
Hormat Pemohon,

\/1‘
R
Ully Atika

Keterangan:

Dibuat rangkap 3 ;- Untuk Dekan/Fakultas
- Untuk Ketua/Sekretaris Program Studi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 6. Form K2

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
"y FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
U M SU JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Website hitp s fap umso ac d E-mall I ccuman ac id

Vgt | Coets | Tepercaye

Form K-2
Kepada : Yth. Ibu Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Akuntansi
FKIP UMSU

Assalamu alaikum Wr, Wh
Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Mahasiswa  : Ully Atika
NPM 12002070011
Prog. Studi : Pendidikan Akuntansi

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

Pengaruh Self Efficacy terhadap Minat Menjadi Guru pada Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Akuntansi

Sekaligus saya mengusulkan/ menunjuk Bapak/,Ibu:
1. Dian Novianti Sitompul, S.Pd., M.Si ¢
Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Risal akalah/Skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya
atas perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 13 September 2024
hormat pemohon,

~

2

ULLY ATIKA
Keterangan
Dibuat rangkap3: - Untuk Dekan / Fakultas
- Untuk Ketua / Sekretaris Prog. Studi
- Untuk Mahasiswa yang Bersangkutan
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Lampiran 7. Form K3

@ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
= UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukhtar Basrl BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3
Nomor : 2511/11.3.AU JUMSU-02/F/2024
Lamp P
Hal : Pengesahan Proyek Proposal
¥ Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wh

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara menetapkan proyek
proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi
mahasiswa yang tersebut di bawah ini :

Nama : Ully Atika

NPM 12002070011

Program Studi : Pendidikan Akuntansi

Judul Penelitian : Pengaruh Self Efficacy terhadap Minat
Menjadi Guru pada Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Akuntansi

Pembimbing : Dian Novianti Sitompul.,S.Pd.,M.Si.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis

proposal/risalah/makalah/skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh
Dekan

2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL
apabila tidak sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan

3. Masa daluwarsa tanggal : 21 September 2025

Medan, 18 Rabiul Awwal 1445 H
21 September 2024 M

Dibuat rangkap 4 (Empat) :
Fakultas (Dekan)
Ketua Program Studi
Pembimbing

Mahasiswa yang bersangkutan : { P stans
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR @ ) M% |

B




Lampiran 8. Berita Acara Bimbingan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
PN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Sra o4 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UM U JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Website hop ww o Femail 1oy ]

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas . Keguruan dan Hlmu Pendidikan

Program Studi . Pendidikan Akuntansi

Nama : Ully Atika

NPM : 2002070011

Judul Proposal : Pengaruh Self Efficacy terhadap Minat Menjadi Guru pada Mahasiswa

Program Studi Pendidikan Akuntansi UMSU

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Tar)da Tangan
14 Mei 2oy |-lavar Belakon 6 Masalah Sl
~Lmusan 2 Tupan  povelinin ==
> Wb ly 1 ~ _‘
[ .
30 Ma 2wy |- Lol elabans Moisalah, o)

- Romusan Masalow. , Tan Bab 2 ”:

Mz~ Dodiion teom ddde | Jp . |
CDnta dad' Mdsalan Yons abom Jitdi | SO
tidak qPa : =
- Wndikgto”  bdom elus

=

2 Bags 0oy |~ Mosalan penglilian telom  5eloS ol
" |- opulwn  dan Sampd penelian [ NE—
— Tekni l‘nnsumpdlan St Hoat aba

L

2 e 0y~ Komneka fonseftvat ANV CLN T
T _Hipokns _penebihian G94F @90 | D=
u |

A\

Medan, September 2024

Diketahuj /Disetujui Dosen Pembimbing

\

(Dr. Faisal Rahman I (\jngoran. S.E., M.Si.) (Dian Novianti-$itompul, S.Pd., M.Si.)
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Unggut | Cerdas | Terpercay,

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU i Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Website: http:/www. fkip.umsu.ac.id E-mail: (kip@umsu.ac id

Perguruan Tinggi
Fakultas

-

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

: Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Jurusan/Prog. Studi : Pendidikan Akuntansi

Nama Lengkap : Ully Atika
N.P.M : 2002070011
Program Studi - Pendidikan Akuntansi
Judul Proposal : Pengaruh Self Efficacy terhadap Minat Menjadi Guru pada Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Akuntansi
Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Tanda Tangan
15 epenber | KELONGRA FONSEPVAL g
Higotesis  fenelitian /[y —
el Anah@ds  Data p
s
19 %ﬁt B Sawinar fropsat v
Medan,  September 2024

Diketahui oleh
{eppa Prodi

Dr. Faisal Rulnnia\n")unguran, SE,MSi

Dosen Pembimbing

Dian Noviafiti Sitompul, S Pd., M Si
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Lampiran 9. Lembar Pengesahan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

LEMBAR PENGESAHAAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penelitian Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Strata-1 Bagi

Nama : Ully Atika

NPM 12002070011

Program Studi : Pendidikan Akuntansi

Judul Skripsi : Pengaruh Self Efficacy Terhadap Minat Menjadi Guru Pada Mahasiswa

Program Studi Pendidikan Akuntansi UMSU

Dengan ini diterimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan seminar
proposal.

Disetujui Oleh, Diketahui Oleh,
Ketua Program Studi Dosen Pembimbing
Pendidikan Akuptansi

Ly

V

Dr. Dian Novianti Sitompul., S.Pd., M.Si
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Lampiran 10. Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini:

Nama : Ully Atika

NPM 12002070011

Program Studi : Pendidikan Akuntansi

Judul Penelitian : Pengaruh Self Efficacy Terhadap Minat Menjadi Guru Pada Mahasiswa

Program Studi Pendidikan Akuntansi UMSU

Pada hari Senin, Tanggal 12 Desember 2024 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan, 12 Desember 2024

Disetujui Oleh,

Dosen Pembimbing Dosen Perj\bahas

Dian Novianti Sitompul., S.Pd., M.Si Dr. Faisal R. Dupggran., M.Si

Diketahui Oleh,




Lampiran 11. Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30
Website: http:'www.fkip.umsu ac. id E-mail: fkip/umsu ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
PRODI PENDIDIKAN AKUNTANSI

Pada hari ini Kamis Tanggal 12, Bulan Desember 2024 diselenggarakan seminar prodi
Pendidikan Akuntansi menerangkan bahwa :

Nama : Ully Atika
NPM : 2002070011
Judul Proposal : Pengaruh Self Efficacy terhadap Minat Menjadi Guru pada

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi UMSU

Disetujui / tidak disetujui*)

Bab 11 = W %‘ﬂ«ﬁ oy /x4 Gl

Kesimpulan [ ]Disetujui i [ TDitolak

[ Vfﬁisetujui Dengan Adanya Perbaikan

Medan, Desember 2024
Proposal dinyatakan syah dan memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke skripsi.

TIM SEMINAR

Pembimbing

Sitompul, S.Pd., M.Si Dr. Faisal Rahian Pongoran, M.Si.

Diketahui oleh

Dr. Faisal Rahm ongoran, M.Si

No umenyKomentar/Saran , ) '
Judul ‘-77 ey L7
Bab1 - b CHFs T8 Cle I HL)
Bab II L= ’—W‘u' ‘"(){,W.,,,p Co~ L) = Bt

Lainnya = Pt Jo B Merikl JeB (o b, \
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Lampiran 12. Surat Permohonan Perubahan Judul

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Jalan Kapten Muchtar Basri, BA No.3 Medan Telp. (061) 661905 Ext, 22, 23, 30
U M s U Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggud | Cordas | Terpercay,

Kepada: Yth. Ibu Ketua/Skretaris
Program Studi Pendidikan Akuntansi
FKIP UMSU

Perihal : Permohonan Perubahan Judul Skripsi

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap : Ully Atika
N.P.M : 2002070011
Program Studi : Pendidikan Akuntansi

Mengajukan permohonan perubahan judul Skripsi, sebagai mana tercantum di bawah ini:

Pengaruh Self Efficacy Terhadap Minat Menjadi Guru Pada Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Akuntansi Umsu

Menjadi:

Mengungkap Hubungan Self Efficacy dan Minat Mengajar : Studi Pada Mahasiswa
Pendidikan Akuntansi Umsu

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya
. atas perhatian dan kesediaan Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, Januari 2025

Diketahui Oleh :

Ketua Program Studi Hormat Pemohon

Ve

Dr. Faisal Rahmdw/Dongoran, M.Si Ully Atika
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Lampiran 13. Surat Izin Riset

NGE NAN AT MUHAMMADIYAH
MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHA.

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Ki Badan Nasional Perg Tinggi No. 191 AN-PT/AK.KP/PT/XU2022

UMSU Terak Unggul B e
U M s U Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 :

o o (-]
Unggu | Cerdas | Terpercayy @ https:iifkip.umsu.acid * fkip@umsu.acid 1

Bia menjawa surat in agar disabuthan
omor dan anggainya

SURAT KETERANGAN
Nomor :932/KET/IL3.AU/UMSU-02/F /2025

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. W

Dekan Fakultas Keguruan dan 1Imy Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara menerangkan bahwa :

Nama Mahasiswa : Ully Atika
NP M ¢ 2002070011
Program Studi ¢ Pendidikan Akuntansi

Benar telah mengadakan Riset di Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumaterg Utara mulai tanggal 10 Februari 2025 s/d
05 Maret 2025 dengan judul :

Mengungkap Hubungan Self Efficacy Terhadap Minat Mengajar : Studi
Pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi UMSU

Demikian surat keterangan ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan sebagai
mestinya. Selamat sejahteralah kita semuanya, Amin.

Dikeluarkan pada Tanggal

Medan, 06 Dzulqaidah 1446 H

05 Mei 2025 M

salgm

(DA

m
1A

FoN
2

**Pertinggal**

BANPT 1‘ b T s [




Lampiran 14. Berita Acara Bimbingan Skripsi

Unpgu | Cerdas| ToPerCayy

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU 1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Website: hitp:/www. fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Lengkap : Ully Atika
N.P.M : 2002070011
Program Studi : Pendidikan Akuntansi
Judul Skripsi : Mengungkap Hubungan Self Efficacy terhadap Minat Mengajar: Studi
pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi UMSU
Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Skripsi Tan‘da Tangan
Apel %] Ketidak Yonesten Wi Sheipw denan L
oudvl  SBEps
b Mei 2ns | Mok sima  dengan bwmbinsar- aﬁ/g v
ehelumnya « Masih belvm ponss-
ken &1 Spps dengon Al Serps
: 4
2o Juni 2 Sudol penelitian pewbah daii Sebelum{ @Al
. Tapy Kok ditemvkan Ace pebdiar] —
Audot. % dalam oeripsi Hea magihv
Deum Yonasten dencan Audul -
5 Tl azs| PbstraF, Bab © U laldilas | 4 3
’ Sampa U9 Wapotess i —
N e J L -
{cep wm| AC w0mey o W/
7 (J L/'//
v
Diketahui /Disetujui Medan,  April 2025
Ketua Prodi Pepdidikan Akuntansi Dosen

(Dr. Faisal Rahma ‘Dongoran, M.Si.)

Pembimbing

J

(Dian Noviarti Sitompul, S.Pd., M.Si.)
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I;ampiran 15. Surat Pernyataan Keaslian

% MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30

Uny | erpercay
o cordot | Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama Lengkap : Ully Atika

N.P.M 2002070011
Program Studi : Pendidikan Akuntansi
Judul Proposal : Mengungkap Hubungan self Efficacy terhadap Minat Mengajar :

Studi pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi UMSU

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagint.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk
dilakukan pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia
mengulang kembali mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan
mengulang seminar kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak
manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan,  Februari 2025
Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

D [y ]
) W A
) e

5 b

= er?rkml b

1AMX156081842

ULLY ATIKA



Lampiran 16. Turnitin

FILE SKRIPSI ULLY A.docx
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